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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa pembibitan peternakan 

babi rakyat di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang 

dalam  melakukan  usaha  pembibitan  ternak  babi.  Metode  Penelitian  digunakan 

adalah metode kuantitatif deskriptif yaitu peneliti yang menggambarkan kondisi 

variabel. Parameter yang diamati adalah total biaya produksi, biaya penerimaan, 

biaya pendapatan, B/C Ratio, Break Even Point(BEP). Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa biaya produksi, penerimaan, pendapatan, B/C Ratio, Break 

Even Point(BEP) tertinggi adalah masing - masing sebesar Rp. 158.205.667, Rp. 

209.950.000, Rp. 51.744.333, 1,32, Rp. 566.233 dan 226. 

 
Kata Kunci : Analisa Usaha, Babi, Pembibitan.
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the analysis of breeding of 

smallholder pig farms in Durintongal Village, Pancur Batu Subdistrict, Deli 

Serdang Regency in conducting pig breeding business. The research method used is 

descriptive quantitative method, namely researchers who describe the condition of 

the variable. Parameters observed were total production costs, revenue costs, 

income costs B / C ratio, Break Even Point(BEP). The results of the study show that 

the highest production costs, revenue, income, B / C Ratio, Break Even Point(BEP)  

are  each  amounting  to  Rp.  158,205,667,  Rp.  209,950,000,  Rp. 

51,744,333, 1.32, Rp. 566.233 and 226. 

Keywords: Business Analysis, Pigs, Breeding.  
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Ternak babi merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging 

yang banyak digemari bagi non muslim. Babi memiliki sifat-sifat dan kemampuan 

yang menguntungkan antara lain adalah memiliki laju pertumbuhan yang cukup 

cepat dan juga memiliki jumlah anak per kelahiran (litter size) yang cukup tinggi 

(Bunter dan Bennett, 2004). Keuntungan lain dari beternak babi adalah makanan 

babi mudah didapat karena babi termasuk hewan pemakan segala (omnivora) serta 

kotoran babi sangat berguna sebagai pupuk.  

Jika dilihat dari kelebihan - kelebihannya tersebut maka babi memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai penghasil daging. Ternak babi di 

Indonesia telah cukup lama diketahui masyarakat, namun pengetahuan tentang 

beternak babi yang benar dan produktif belum banyak diterapkan, mengingat 

kurangnya informasi, akibatnya peternakan babi di Indonesia cenderung masih 

dilakukan secara tradisional bahkan masih banyak peternakan babi yang dikelola 

secara sangat sederhana dalam arti belum dikandangkan secara baik, belum 

diperhatikan pakan, pertumbuhan, perkembangbiakan, maupun kesehatannya 

(Nugroho dan Whendrato, 1990).  

 Daging babi merupakan salah satu yang banyak digemari bahkan 

primadona bagi masyarakat non muslim sehingga tidak menutup kemungkinan 

dalam melakukan usaha ternak babi sangat menjanjikan. Meskipun melakukan 

usaha ternak babi dan pemasarannya hanya ada daerah tertentu tapi masih tetap 

sangat membantu meningkatkan kebutuhan ekonomi bagi yang melakukan usaha 

ternak babi, seperti daerah Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang 
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khususnya desa Durintongal masyarakatnya banyak melakukan usaha ternak babi. 

Dikarenakan daerah tersebut diduduki mayoritas non muslim. Bagi masyarakat 

sekitar dalam melakukan usaha ternak babi sangat membantu kebutuhan ekonomi 

keluarga mereka. Meskipun demikian masih banyak masyarakat yang melakukan 

usaha ternak babi tersebut belum terlalu memahami analisa usaha ternak babi 

yang dijalani secara detail mulai dari biaya produksi yang meliputi biaya tetap dan 

biaya tidak tetap yang tidak menghitung biaya penyusutan, seperti biaya 

penyusutan kandang, dan biaya penyusutan peralatan kandang atau sering disebut 

uji layak pakai, sehingga akan berdampak jangka panjang dalam usaha tersebut 

apabila dilakukan dengan manajemen yang tepat apalagi dalam analisa usaha 

keuangan. 

Dari uraian latar belakang yang dijelaskan diatas penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dari peternak babi rakyat 

didaerah Durintongal Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang dengan 

judul penelitian “Analisa Pembibitan Ternak Babi Rakyat Di Desa Durintongal 

Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang” 

 

Perumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah analisa usaha 

peternak babi rakyat Di Desa Durintongal di kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli 

Serdang. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa pembibitan babi rakyat 

di Desa Durintongal kecamatan Pancur Batu  Kabupaten Deli Serdang dalam 

melakukan usaha ternak babi. 
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Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelelitian ini adalah, pendapatan 

peternak babi di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli 

Serdang memiliki keuntungan antara satu dengan yang lainnya. 

 

Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yang akan dilakukan adalah  

1. Sebagai bahan informasi bagi peternak babi rakyat Desa Durintongal 

Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang tentang analisa usaha 

ternak babi. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan S1 di 

Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Babi 

Babi adalah binatang yang dipelihara dari dahulu, dibudidayakan, dan diternakkan untuk 

tujuan tertentu utamanya untuk memenuhi kebutuhan akan daging atau protein hewani bagi 

manusia. Ternak babi bila diklasifikasikan termasuk ke dalam kelas Mamalia, ordo Artiodactyla, 

genus Sus, spesies terdiri dari Sus scrofa, Sus vittatus, Sus cristatus, Sus leucomystax, Sus 

celebensis, Sus verrucosus, Sus barbatus (Sihombing, 2006). 

Babi termasuk salah satu ternak monogastric yaitu ternak dengan satu usus besar yang 

sederhana. Selain itu ternak babi termasuk salah satu dari berbagai jenis ternak potong yang 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber protein hewani, karena ternak babi bersifat 

prolific (banyak anak di setiap kelahiran), dengan kisaran 8 sampai 14 ekor anak disetiap 

kelahirannya, dan memiliki pertumbuhan yang cepat sehingga sangat baik untuk diternakkan. 

Selain itu babi merupakan ternak yang sangat efisien dibandingkan ternak potong lainnya, karena 

babi memiliki konversi terhadap pakan yang cukup tinggi untuk merubah pakan menjadi daging 

dan lemak. Bangsa-bangsa babi dibagi menjadi tiga tipe yaitu tipe pelemak, tipe pedaging, dan 

tipe dwiguna. Ternak babi peliharaan yang umum dikonsumsi di Indonesia adalah jenis bangsa 

babi Landrace, babi Duroc, dan babi hasil persilangan (Sinaga et.al., 2010). 

Berdasarkan dari bangsa tersebut, babi dapat dibedakan menjadi tiga menurut 

golongannya yaitu lemak, daging, dan dwiguna. Golongan inilah yang kemudian dikenal sebagai 

penghasil daging yang unggul karena babi memiliki pertumbuhan dan cepat berkembang biak 

(Ardana dan Putra, 2008). 
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Analisa Usaha 

Analisa usaha adalah upaya untuk mengetahui tingkat kelayakan untuk dikerjakan dari 

suatu jenis usaha, dengan melihat beberapa parameter tertentu. Dengan demikian suatu usaha 

dikatakan layak apabila keuntungan yang diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang 

dikeluarkan, baik biaya yang langsung maupun yang tidak langsung. Analisa usaha ternak 

merupakan kegiatan sangat penting karena dalam hal ini akan dinilai apakah layak dilaksanakan 

dan dilanjutkan didasarkan kepada beberapa kriteria tertentu yang ada. Layak bagi suatu usaha 

artinya menguntungkan dari berbagai aspek (Arto, 2013).  

Analisis usaha ternak merupakan kegiatan usaha penting bagi suatu usaha ternak yang 

mempunyai prospek cerah dapat dilihat dari analisis usahanya. Berdasarkan data tersebut dapat 

diukur keuntungan usaha dan tersedianya dana yang ril untuk periode selanjutnya. Melalui 

analisis ini dapat dicari langkah pemecahan berbagai kendala yang dihadapi. Analisis dapat juga 

memberikan informasi lengkap tentang modal yang diperlukan, penggunaan modal, besar biaya, 

untuk bibit (bakalan), ransum, kandang, lamanya modal kembali dan tingkat keuntungan uang 

yang diperoleh (Suharno dan Nazaruddin, 1994).  

Dalam membangun suatu perusahaan, perlu beberapa pertimbangan ekonomi dasar 

seperti: apa yang dihasilkan, bagaimana menghasilkannya, seberapa banyak harus dihasilkan, 

dan bagaimana harus memasarkannya. Untuk itu perlu pencatatan semua kegiatan yang 

dilakukan selama periode pembibitan seperti pencatatan biaya-biaya (biaya pakan, biaya bibit, 

biaya kandang dan peralatan, biaya tenaga kerja, biaya obat-obatan, pencatatan umur ternak, 

pencatatan ternak dijual dan dibeli). Hal ini disebabkan karena tanpa ada data yang lengkap 

meliputi catatan aliran cash flow sepanjang waktu pemeliharaan maka informasi suatu usaha 

tersebut rugi atau laba menjadi tidak jelas. Dalam penerapannya perlu dicatat biaya tetap dan 
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biaya variabel dan sekaligus penerimaannya. Analisis ekonomi merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk membantu pimpinan usaha peternakan dalam melengkapi informasi yang 

dibutuhkan untuk mengambil keputusan dalam merencanakan usaha. Namun sayang kegiatan ini 

jarang dilakukan oleh para peternak dipedesaan (Rasyaf, 1988) 

Biaya Produksi (C) 

Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh peternak babi untuk 

membiayai proses produksi. Biaya produksi terdiri dari dua macam yaitu biaya tetap dan biaya 

tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan seperti bentuk fisiknya dapat digunakan 

dalam beberapa kali proses produksi. Biaya tetap antara lain biaya yang digunakan dalam 

pengadaan bibit ternak babi, pembuatan kandang, pembelian lahan. Sedangkan biaya tidak tetap 

adalah biaya yang habis digunakan dalam satu 1 periode produksi. Biaya tidak tetap meliputi 

pakan, tenaga kerja upahan, transport, listrik, dan lain – lain (Stepanus, 2008). 

Di dalam teori biaya produksi dikenal biaya produksi jangka pendek dan biaya produksi 

jangka panjang. Biaya produksi jangka pendek meliputi biaya tetap (fixedcost). Sedangkan biaya 

produksi jangka panjang, semua biaya adalah biaya berubah. Biaya berubah adalah biaya yang 

besarnya berubah-ubah tergantung dari sedikit banyaknya jumlah output yang dihasilkan           

(Supriyono, 2001). Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu 

usaha ternak. Biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap misalnya: biaya 

penyusutan, biaya gaji, biaya asuransi, biaya sewa, biaya bunga dan biaya pemeliharaan. Biaya 

tidak tetap (variabel) adalah jenis biaya yang besar kecilnya tergantung pada banyak sedikitnya 

volume produksi apabila volume produksi bertambah, sehingga biaya variabel akan meningkat. 

Sebaliknya apabila volume produksi berkurang maka biaya variabel akan menurun.  
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Biaya variabel adalah biaya-biaya langsung seperti bahan baku tenaga kerja langsung 

pakan dan lain-lain. Biaya total (total cost) adalah jumlah biaya tetap total ditambah dengan 

biaya variabel total pada masing-masing tingkat atau volume suatu produksi (Jumingan, 2006). 

Biaya produksi tidak dapat dipisahkan dari proses produksi sebab biaya produksi merupakan 

masukan atau input dikalikan dengan harganya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ongkos 

produksi adalah semua pengeluaran atau semua beban yang harus ditanggung oleh perusahaan 

untuk menghasilkan suatu jenis barang atau jasa yang siap untuk dipakai konsumen (Nuraini, 

2003).  

Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha ternak. 

Biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap atau biaya variabel. Biaya tetap merupakan 

biaya yang dikeluarkan untuk sarana produksi dan berkali-kali dapat dipergunakan. Biaya tetap 

ini antara lain berupa lahan usaha, kandang, peralatan yang digunakan dan sarana transportasi. 

Biaya tidak tetap merupakan biaya yang dikeluarkan secara berulang-ulang yang antara lain 

berupa biaya pakan, upah tenaga kerja, penyusutan kandang, penyusutan peralatan, obat-obatan, 

vaksinasi dan biaya-biaya lain berupa biaya penerangan atau listrik, sumbangan, pajak usaha dan 

iuran (Siregar, 2007). Menurut (Zulfanita, 2011) biaya produksi adalah banyaknya input yang 

digunakan dalam proses produksi dikalikan harga. biaya produksi diklasifikasikan menjadi biaya 

tetap dan biaya tidak tetap. 

a. Biaya tetap (fixed cost) 

Biaya yang tidak habis dalam satu kali produksi. Biaya tetap terdiri dari : biaya kandang 

(penyusutan kandang), penyusutan alat, lahan tempat didirikan kandang. Untuk mengetahui 

biaya penyusutan dapat dihitung dengan cara : 
          

          
 

b. Biaya tidak tetap (variable cost)  
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Biaya tidak tetap adalah biaya yang habis digunakan dalam satu kali proses produksi. 

Terdiri dari: sarana produksi, upah tenaga kerja, suku bunga, biaya pembelian ternak.  

Untuk mengetahui biaya produksi dapat digunakan rumus sebagai berikut :  

TC = FC + VC 

Dimana :  

FC = Biaya tetap  

VC = Biaya variable 

Penerimaan (R) 

Penerimaan adalah nilai yang dihasilkan suatu cabang produksi usaha yang dinyatakan 

dengan uang (Sundari dan Komarun, 2010). Penerimaan disebut juga pendapatan kotor, yaitu 

total hasil dikalikan harga pada saat itu. Rumusnya adalah sebagai berikut:  

TR = P . q  

Dimana:  

TR =total revunue/total penerimaan 

P = price/harga yang diperoleh dari usaha ternak babi  

q = quantitas/jumlah produk yang diperoleh dari usaha (Zulfanita, 2011)  

Pendapatan (I) 

   Pendapatan adalah seluruh penerimaan uang yang diperoleh dari penjualan produk suatu 

kegiatan usaha. Penjualan ternak hidup, karkas, pupuk dan produk lainnya merupakan komponen 

pendapatan (Sutama dan Budiarsana, 2009). 

Menurut (Zulfanita, 2011) Pendapatan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

 I = TR – TC 
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Dimana:  

I  = pendapatan usaha ternak babi (income)  

TR  = total penerimaan usaha ternak babi (total revenue)  

TC  = total biaya yang secara nyata dikeluarkan (total eksplisit) 

Pendapatan sering juga disebut yang artinya selisih antara penerimaan total dengan biaya total 

Analisa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) 

B/C ratio adalah merupakan hasil analisa  dari perbandingan antara pendapatan (benefit) 

dengan biaya  (cost) yang telah dihitung selama beternak (Irfan, 2006). Analisa B/C ratio  

digunakan untuk mengetahui tingkat besarnya penerimaan yang diperoleh  dari pembiayaan 

selama kurun waktu usaha oleh peternak.  Perhitungan  B/C  ratio menggunakan rumus: 

B/C ratio  =     TR / TC 

Keterangan: 

B/C :  Perbandingan Penerimaan dengan Biaya (cost) 

TR :  Penerimaan Total (Total Revenue) 

TC :  Biaya Total (Total Cost) 

Kriteria mengambil keputusan  berdasarkan nilai B/C yang dihasilkan apabila nilai bersih B/C 

ratio  >  1,  hal ini menunjukkan  bahwa usaha ini layak untuk diteruskan, sedangkan apabila B/C 

ratio <  1 maka usaha ini tidak dapat diteruskan (Kusumastuti, 2012). 

BEP ( Break Even Point) 

Break Even Point (BEP) atau nilai impas adalah suatu teknis analisis untuk hubungan 

antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, volume penjualan. BEP merupakan pengukuran 

dimana kapasitas riil pengolahan bahan baku menjadi output, menghasilkan total penerimaan 

yang sama dengan pengeluaran (Soekartawi, 2003). 
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1. BEP HARGA = TC / Jumlah Anak 

Keterangan :    

   BEP      : Titik Impas 

 TC  : Biaya Total (Total Cost) 

   Jumlah Anak  : Total Anak Yang Dilahirkan   

2. BEP UNIT = TC / Harga Per Ekor 

Keterangan :    

   BEP       : Titik Impas 

 TC   : Biaya Total (Total Cost) 

   Harga Per Ekor : Total Harga Per Ekor 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada peternak babi rakyat di Desa Durintongal 

kecamatan Pancur Batu kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatra Utara. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ternak babi Ras 

Yorkshire (Large White) dan Duroc 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah peralatan perhitungan, 

kalkulator dan alat tulis. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yaitu 

peneliti yang menggambarkan kondisi variabel yaitu besarnya pendapatan yang 

diperoleh serta kelayakan usaha yang dilakukan para peternakan babi rakyat di 

Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu kabupaten Deli Serdang. 

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ternak babi di 

peternak rakyat di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli 

Serdang dengan peralatan kuisioner dan alat tulis. 

 

 

 

 

1 
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Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha ternak 

Babi di kelompok tani peternak Babi Di Desa Durintongal Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Kuisoner dan wawancara yaitu pengambilan data dengan membagi angket 

atau daftar pertanyaan kepada peternak serta berkomunikasi langsung 

dengan responden untuk memperoleh data-data yang diperlukan. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Parameter Yang Diamati 

1. Biaya Produksi (TC) 

TC  = TFC + TVC 

TC = Total Cost/Biaya Produksi 

TFC = Total Fix Cost/ Biaya Tetap 

TVC = Total Variable Cost/ Biaya Tidak Tetap 

2. Penerimaan (R) 

TR = P . q 

TR = Total Revanue/Total penerimaan 

P  =  Price/ Harga produksi yang diperoleh dari usaha 

q  = quantitas/Jumlah produk 

3. Pendapatan (I) 

I  = TR – TC 

I  = Income/Pendapatan usaha 

TR = Total revenue/Total penerimaan usaha 

TC =  Total cost/Total biaya yang secara nyata dikeluarkan 

4. B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) 

B/C Ratio = Jumlah Pendapatan / Total Biaya Produksi 

Jika B/C Ratio > 1, Usaha layak dilaksanakan 

Jika B/C Ratio < 1, Usaha tidak layak dilaksanakan 

5. BEP ( Break Even Point) 

BEP Harga  = Biaya Produksi (TC) / Jumlah Anak Lahir 

BEP Unit           =Biaya Produksi (TC) / Harga Jual Per Ekor        

 



14 

 

HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi hasil penelitian analisa pembibitan peternakan babi rakyat di 

Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu terhadap biaya produksi, penerimaan, 

pendapatan, B/C Ratio dan BEP (Break Even Point) dapat dilihat didalam tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisa Usaha meliputi biaya produksi, penerimaan, 

pendapatan, B/C ratio, dan BEP (Break Even Point)  
 

No. 

 
Responden 

Biaya 

Produksi 

(Rp) 

 Penerimaan 

(Rp) 

Pendapatan    

(Rp) 
B/C 

Ratio 

BEP  

Harga 

(Rp) 

BEP 

Unit 

(Ekor) 

1. PB1 19.408.867 22.896.000 3.487.133 1,17 539.135 32 

2. PB2 33.354.667 41.242.500 7.887.833 1,23 513.149 55 

3. PB3 70.068.067 83.952.000 13.883.933 1,20 530.819 116 

4. PB4 96.711.307 114.780.000 18.068.693 1,19 575.663 148 

5. PB5 96.711.307 106.380.000 9.668.693 1,10 575.663 161 

6. PB6 104.736.277 115.245.000 10.508.723 1,10 575.474 174 

7. PB7 110.867.467 124.110.000 13.242.533 1,12 565.650 184 

8. PB8 110.867.467 143.710.000 32.497.233 1,29 566.233 158 

9. PB9 105.829.267 131.976.000 26.146.733 1,24 508.795 176 

10. PB10 158.205.667 209.950.000 51.744.333 1,32 565.020 226 

 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi biaya produksi yang paling tinggi peternak 

babi rakyat di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu yang berjumlah 10 orang 

peternak terdapat pada PB10 dengan biaya Rp. 158.205.667 dan memiliki  

penerimaan terbesar dengan biaya Rp. 209.950.000,  sehingga pendapatan sebesar 

Rp. 51.744.333 dan memiliki nilai B/C Ratio sebesar 1,32. Hal ini PB10 memiliki 

ternak babi yang paling banyak jumlah populasi babi dibandingkan dengan 

peternak lainnya di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu. Usaha pembibitan 

peternakan babi rakyat di Desa Durintongal yang berjumlah 10. peternak memiliki 
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berbeda cara dalam hitungan manajemen usaha mulai dari cara menejemen 

pemeliharaan, manajemen pemberian pakan.  

 

Biaya Produksi (TC) 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi rincian total biaya produksi dalam analisa 

usaha pembibitan peternakan babi rakyat di Desa Durintongal Kecamatan Pancur 

Batu yang meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap dapat dilihat pada tabel 2 dan 

3 

Biaya tetap 

 Biaya tetap meliputi rincian dari biaya penyusutan seperti biaya kandang 

dan biaya peralatan (sekop, mesin air, drum, lampu, kabel listrik, dan fitting) 

dalam analisa usaha pembibitan peternakan babi rakyat di Desa Durintongal 

Kecamatan Pancur Batu yang terdiri dari 10 orang peternak pembibitan babi. Hal 

tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah berikut: 

Tabel 2. Rincian biaya tetap analisa pembibitan peternakan babi rakyat di Desa 

Durintongal Kecamatan Pancur Batu dengan hitungan biaya penyusutan  
 

 

Responden 

 

Biaya tetap (biaya penyusutan/Periode) 

(Rp) 

Bibit 

(ekor) 

Kandang 

(Rp) Sekop 
Mesin 

air 
Drum Lampu Kabel Fitting 

Total 

Harga 

(Rp) 

PB1 750.000 375.000 7.500 180.000 16.666 18.750  7.500 2.250 1.357.675 

PB2 1.250.000 625.000 7.500 180.000 16.666 3.750 7.500 3.750 2.121.674 

PB3 2.750.000 1.375.000 7.500 180.000 16.666 8.250 7.500 8.250 4.413.673 

PB4 3.000.000 1.500.000 7.500 180.000 16.666 9.000 7.500 9.000 4.795.672 

PB5 3.000.000 1.500.000 7.500 180.000 16.666 9.000 7.500 9.000 4.795.672 

PB6 3.250.000 1.625.000 7.500 180.000 16.666 9.750 7.500 9.750 5.177.671 

PB7 3.500.000 1.750.000 7.500 180.000 16.666 10.500 7.500 10.500 5.559.666 

PB8 3.500.000 1.750.000 7.500 180.000 16.666 10.500 7.500 10.500 5.559.666 

PB9 4.000.000 2.000.000 7.500 180.000 16.666 12.000 7.500 12.000 6.323.676 

PB10 5.000.000 2.500.000 7.500 180.000 16.666 7.500 7.500 15.000 7.851.666 
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 Berdasarkan hasil rekapitulasi biaya produksi yang meliputi biaya tetap, 

dapat dilihat tabel diatas memiliki biaya yang hampir sama seperti biaya sekop, 

mesin pompa air, drum, dan kabel. Perbedaan yang dapat dilihat seperti biaya 

bibit, kandang, lampu, dan pitting. Hal itu dikarenakan penyusutan kandang, 

penyusutan harga kandang yang berbeda beberapa peternak memiliki dua kandang 

dan beberapa hanya satu kandang dengan harga setiap kandang semua sama 

dengan harga Rp.2.500.000 dengan masa tahan pemakaian selama 10 tahun. 

Rincian harga yang lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 

 Selain itu yang memiliki perbedaan harga terdapat pada lampu dan kabel 

listrik. Hal itu dikarenakan pada lampu setiap satu kandang satu lampu, oleh 

kareana itu yang memiliki dua kandang terdapat dua lampu dan pada kabel listrik 

dikarenakan jarak kandang dengan sumber listrik dari setiap kandang babi yang 

dimiliki peternak bervariasi. Beberapa pemilik kandang berdekatan dengan 

sumber listrik dan beberapa kandang lebih jauh. 

 

Biaya tidak tetap 

Biaya tidak tetap meliputi rincian dari biaya pembelian bakalan, biaya 

pakan, biaya vitamin dan obat – obatan serta biaya listrik dalam analisa usaha 

pembibitan peternakan babi rakyat di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu 

yang terdiri dari 10 orang peternakan pembibitan babi. Hal tersebut dapat dilihat 

dalam tabel dibawah berikut: 
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 Tabel 3. Rincian biaya tidak tetap analisa usaha pembibitan peternakan babi 

rakyat di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu  

  

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi biaya produksi yang meliputi biaya tidak 

tetap yang memiliki harga pakan yang paling tinggi terdapat pada PB10. Hal itu 

dikarenakan memiliki jumlah populasi ternak babi paling banyak diantara 10 

pelaku usaha pembibitan babi di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu. 

Sehingga biaya vitamin dan obat – obatan juga paling besar. Total biaya produksi 

yang dikeluarkan PB10 periodenya khusus biaya tidak tetap sekitar Rp. 

150.354.000 dan biaya produksi paling sedikit dari biaya tidak tetap tersebut 

terdapat pada PB1 dengan jumlah biaya sebesar Rp. 18.051.200. Hal itu 

dikarenakan jumlah populasi ternak yang dimiliki paling sedikit. 

 

 

Responden 

 Biaya tidak tetap 

(Rp) 

Pakan (Rp) 

 

Perkawinan 

(Rp) 

 

O.Cacing 

(Rp) 

ferdex (Rp) 

Potong Gigi, 

Ekor, dan vit 

(Rp) 

Listrik 

(Rp) 

Total 

Harga 

(Rp) 

PB1 16.702.200 360.000 117.000 312.000 360.000 200.000 18.051.200 

PB2 29.013.000 600.000 210.000 560.000 650.000 200.000 31.233.000 

PB3 61.241.400 1.320.000 429.000 1.144.000 1.320.000 200.000 65.654.400 

PB4 86.615.640 1.440.000 540.000 1.440.000 1.680.000 200.000 91.915.640 

PB5 86.615.640 1.440.000 540.000 1.440.000 1.680.000 200.000 91.915.640 

PB6 93.833.610 1.560.000 585.000 1.560.000 1.820.000 200.000 99.558.610 

PB7 99.157.800 1.680.000 630.000 1.680.000 1.960.000 200.000 105.307.800 

PB8 95.424.000 1.680.000 588.000 1.568.000 1.820.000 200.000 105.307.800 

PB9 92.841.600 1.920.000 672.000 1.792.000 2.080.000 200.000 99.505.600 

PB10 141.654.000 2.400.000 900.000 2.400.000 2.800.000 200.000 150.354.000 
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Penerimaan (R) 

Analisa pembibitan peternakan babi rakyat di Desa Durintongal 

Kecamatan Pancur Batu terdapat perbedaan yang diterima setiap peternak. Hal itu 

dapat dilihat pada tabel di bawah berikut: 

Tabel 4. Rincian Penerimaan Dalam Analisa Pembibitan Peternakan Babi Rakyat 

Di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu  
No. Responden Jual Babi 

(Rp) 

Jual Feses 

(Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 

1. PB1 21.600.000 1.296.000 22.896.000 

2. PB2 39.000.000 2.242.500 41.242.500 

3. PB3 79.200.000 4.752.000 83.952.000 

4. PB4 109.200.000 5.580.000 114.780.000 

5. PB5 100.800.000 5.580.000 106.380.000 

6. PB6 109.200.000 6.045.000 115.245.000 

7. PB7 117.600.000 6.510.000 124.110.000 

8. PB8 137.200.000 6.510.000 143.700.000 

9. PB9 124.800.000 7.176.000 131.979.000 

10. PB10 196.000.000 9.300.000 209.950.000 

 

Hasil perhitungan dalam analisa pembibitan peternakan babi rakyat di 

Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu dapat dilihat dari 10 peternak babi 

yang memiliki penerimaan terbesar terdapat pada PB10 dengan jumlah sebesar 

Rp. 209.950.000. Hal itu dikarenakan penerimaan yang besar di terima oleh PB10 

memiliki populasi ternak paling banyak. Sementara penerimaan yang paling 

sedikit diterima adalah PB1 dengan jumlah sebesar Rp. 22.896.000. Hal ini 

dikarenakan jumlah populasi ternak paling sedikit. 

 

Pendapatan (I) 

 Rekapitulasi hasil  pembibitan peternakan babi rakyat di Desa Durintongal 

Kecamatan Pancur Batu yang meliputi pendapatan dapat dilihat pada tabel 

dibawah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Rincian Pendapatan Dalam Analisa Pembibitan Peternakan Babi Rakyat 

Di Desa Durintongal Kecamatan Pancur Batu 

No. Responden 

Biaya Produksi 

(Rp) 

 Penerimaan 

(Rp) 

 Pendapatan 

(Rp) 

1 PB1 19.408.867 22.896.000 3.487.133 

2 PB2 33.354.667 41.242.500 7.887.833 

3 PB3 70.068.067 83.952.000 13.883.933 

4 PB4 96.711.307 114.780.000 18.068.693 

5 PB5 96.711.307 106.380.000 9.668.693 

6 PB6 104.736.277 115.245.000 10.508.723 

7 PB7 110.867.467 124.110.000 13.242.533 

8 PB8 110.981.767 143.710.000 32.497.233 

9 PB9 105.829.267 131.976.000 26.146.733 

10 PB10 158.205.667 209.950.000 51.744.333 

 

 Hasil perhitungan analisa pembibitan peternakan babi rakyat di Desa 

Durintongal Kecamatan Pancur Batu dalam pendapatan terbesar pada PB10 

dengan jumlah sebesar Rp. 51.744.333 dan pendapatan yang paling kecil adalah 

PB1 dengan jumlah sebesar Rp. 3.487.133 Rincian pendapatan dapat dilihat pada 

lampiran. 

 

B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) 

 Rekatipulasi hasil usaha pembibitan peternakan babi rakyat di Desa 

Durintongal Kecamatan Pancur Batu yang meliputi B/C Ratio dapat dilihat pada 

tabel dibawah sebagai berikut: 
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Tabel 6. Rincian Analisa Pembibitan Peternakan Babi Rakyat Di Desa    

Durintongal Kecamatan Pancur Batu dalam B/C Ratio 

No. Responden 
Penerimaan 

(Rp) 

Biaya Produksi 

(Rp) 
B/C Ratio 

1. PB1 22.896.000 19.408.867 1,17 

2. PB2 41.242.500 33.354.667 1,23 

3. PB3 83.952.000 70.068.067 1,20 

4. PB4 114.780.000 96.711.307 1,19 

5. PB5 106.380.000 96.711.307 1,10 

6. PB6 115.245.000 104.736.277 1,10 

7. PB7 124.110.000 110.867.467 1,12 

8. PB8 143.710.000 110.981.767 1,29 

9. PB9 131.976.000 105.829.267 1,24 

10. PB10 209.950.000 158.205.667 1,32 

 

Hasil perhitungan analisa pembibitan peternakan babi rakyat di Desa 

Durintongal Kecamatan Pancur Batu dalam B/C Ratio terbesar pada PB10 dengan 

nilai sebesar 1,32 dan paling kecil nilai B/C Ratio adalah  PB5 dan PB6 dengan 

nilai 1,10. Hal ini dikarenakan jumlah populasi ternak yang dipelihara sedikit.  

 

BEP (Break Even Point) 

Rekatipulasi hasil analisa pembibitan peternakan babi rakyat di Desa 

Durintongal Kecamatan Pancur Batu yang meliputi BEP (Break Even Point) dapat 

dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



21 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Rincian Analisa Pembibitan Peternakan Babi Rakyat Di Desa 

Durintongal Kecamatan Pancur Batu dalam BEP Harga 

No Responden Biaya Produksi (Rp) 

Jumlah Anak 

(Ekor) BEP Harga (Rp) 

 

1 PB1 19.408.867 36 539.135  

2 PB2 33.354.667 65 513.149  

3 PB3 70.068.067 132 530.819  

4 PB4 96.711.307 168 575.663  

5 PB5 96.711.307 168 575.663  

6 PB6 104.736.277 182 575.474  

7 PB7 110.867.467 196 565.650  

8 PB8 110.981.767 196 566.233  

9 PB9 105.829.267 208 508.795  

10 PB10 158.205.667 280 565.020  

 

Hasil perhitungan analisa pembibitan peternakan babi rakyat di Desa 

Durintongal Kecamatan Pancur Batu dalam BEP Harga terbesar pada PB8 dengan 

nilai sebesar Rp. 566.233 dan paling kecil adalah Peternak  PB9 dengan nilai Rp. 

508.795. 
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Tabel 8. Rincian Analisa Pembibitan Peternakan Babi Rakyat Di Desa 

Durintongal Kecamatan Pancur Batu dalam BEP Unit 

No Responden Biaya Produksi (Rp) 

HargaAnak 

(Ekor)   BEP Unit (Ekor) 

1 PB1 19.408.867 600.000 32 

2 PB2 33.354.667 600.000 55 

3 PB3 70.068.067 600.000 116 

4 PB4 96.711.307 650.000 148 

5 PB5 96.711.307 600.000 161 

6 PB6 104.736.277 600.000 174 

7 PB7 110.867.467 600.000 184 

8 PB8 110.981.767 700.000 158 

9 PB9 105.829.267 600.000 176 

10 PB10 158.205.667 700.000 226 

 

Hasil perhitungan analisa pembibitan peternakan babi rakyat di Desa 

Durintongal Kecamatan Pancur Batu dalam BEP Unit terbesar pada PB10 dengan 

jumlah sebanyak 226 ekor dan terkecil adalah PB1 dengan jumlah sebanyak  32 

ekor 
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PEMBAHASAAN 
 

 
 

Biaya Produksi (TC) 
 

Hasil biaya produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap terbesar 

pada   analisa   usaha   pembibitan   peternakan   babi   rakyat   di   Desa   Durintongal 

Kecamatan Pancur Batu terdapat pada PB10 dengan total biaya produksi yang 

dikeluarkan sebesar Rp. 158.205.667  Hal ini dikarenakan dalam melakukan usaha 

pembibitan babi tersebut memiliki jumlah populasi ternak yang paling banyak dan 

dimana biaya   bibit termasuk dari bagian biaya tetap ditambah kandang yang 

diharuskan lebih dari satu untuk menampung jumlah populasi ternak babi tersebut. 

tingginya biaya produksi karena jumlah bibit ternak yang lebih banyak sehingga 

membuat biaya pakan yang harus dikeluarkan juga lebih banyak untuk usaha 

pembibitan babi tersebut selama masa pemeliharaan. Hal ini sependapat dengan yang 

dikatakan (Pardede, 2000) bahwa biaya variabel atau disebut dengan biaya tidak tetap 

biasa didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan atau ditanggung oleh peternak 

selama masa produksi yang besar kecilnya dipengaruhi oleh skala atau jumlah 

produksi, bahwa semakin tinggi skala produksi maka akan semakin meningkat pula 

biaya variabel yang harus ditanggung oleh peternak selama masa produksi berlangsung. 

Biaya produksi paling sedikit adalah PB1 dengan total biaya produksi sebesar 

Rp. 19.408.867 dengan biaya paling banyak dikeluarkan adalah biaya pakan. Hal ini 

yang menyebabkan total produksi paling sedikit karena jumlah populasi ternak yang 

dipelihara  paling  sedikit  sehingga  biaya  produksi  dalam  biaya  pakan  juga  lebih



23 

24  

 

 
 

 
sedikit. Biaya yang paling besar dikeluarkan dalam total biaya produksi adalah biaya 

ransum atau biaya pakan. hal ini sependapat dengan (Aritonang, 2009) menyatakan 

bahwa biaya pakan mempunyai persentase terbesar dari keseluruhan biaya produksi 

yaitu 60-80%. 

 

 
 

Penerimaan (R) 
 

penerimaan merupakan biaya pendapatan kotor yang didapatkan harga produk 

yang  dijual  dikali  jumlah  produk  yang  akan  dijual.  Hal  ini  sependapat  dengan 

(Sundari dan Komarun, 2010) penerimaan adalah nilai yang dihasilkan suatu cabang 

produksi usaha yang dinyatakan dengan uang. Penerimaan disebut juga pendapatan 

kotor, yaitu total hasil dikalikan harga pada saat itu. Rumus TR (total revunue)/total 

penerimaan sama dengan P (price)/harga yang diperoleh dari usaha ternak babi dikali 

q (quantitas)/jumlah produk yang diperoleh dari usaha (Zulfanita, 2011). 

Penerimaan yang paling besar diterima adalah PB10 dan paling sedikit adalah 

PB1. Hal ini dikarenakan jumlah populasi ternak, nilai ternak yang dijual. Hal ini 

sependapat dengan (Pardede, 2000) yang mengatakan penerimaan pada usaha ternak 

dipengaruhi oleh penjualan dan perubahan nilai ternak, sedangkan jumlah nilai dari 

penjualan dan perubahan nilai ternak ditentukan oleh banyaknya kepemilikan ternak 

yang dipelihara. 

 

 
 

Pendapatan (I) 
 

pendapatan merupakan biaya penerimaan bersih dalam melakukan suatu usaha. 

pendapatan dapat dihitung dari pengurangan atau selisih dari total  penerimaan dari
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suatu usaha dengan biaya produksi atau biaya yang dikeluarkan selama melakukan 

kegiatan usaha. Hal ini sependapat dengan       (Amin, 2013) yang mengatakan 

pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dengan total biaya yang 

dikeluarkan dalam melakukan suatu usaha. 

Pendapatan terbesar dalam analisa pembibitan peternakan babi rakyat di Desa 

Durintongal terdapat pada PB10 dengan pendapatan sebesar Rp. 51.744.333 dan 

pendapatan paling kecil diterima oleh PB1 sebesar Rp. 3.487.133 besar atau   kecil 

pendapatan dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya biaya produksi yang dikeluarkan dan besar 

atau kecil penerimaan yang diterima, dan juga jumlah populasi ternak yang dipelihara. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Soekartawi, 2003) pendapatan usaha ternak sangat 

dipengaruhi oleh banyaknya ternak yang dijual oleh peternak itu sendiri ditambah 

kemampuan peternak memanajemen kualitas pakan ternak sehingga semakin banyak 

jumlah ternak dan semakin berkualitas pakan namun harga bisa ditekan lebih murah 

maka semakin tinggi pendapatan bersih yang diperoleh peternak. 

 

 
 

B/C Ratio (Benefit/Cost Ratio) 
 

B/C Ratio dihitung berguna untuk mengetahui keefesiensi dalam melakukan 

usaha dengan cara menghitungnya adalah biaya penerimaan dibagi dengan total biaya 

produksi. Apabila nilai B/C Ratio lebih dari 1 maka usaha itu dikatakan efesien, apabila 

nilai B/C Ratio sama dengan 1 maka usaha itu dikatakan impas, dan apabila B/C Ratio 

lebih kecil dari nilai 1 maka usaha itu dikatakan rugi. Hal ini sependapat dengan  

Kadariah (1987) yang mengatakan untuk mengetahui tingkat efisiensi suatu usaha dapat 

digunakan parameter yaitu dengan mengukur besarnya pemasukan dibagi
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besarnya pengeluaran, dimana B/C ratio > 1 : Efesien, B/C Ratio = 1 : impas, dan B/C 

Ratio < 1 : tidak efesien (rugi). 

Analisa usaha pembibitan peternakan babi rakyat di Desa Durintongal 

Kecamatan Pancur Batu dalam hal B/C Ratio dengan nilai paling tinggi terdapat pada 

PB10 dengan nilai 1,32 dan yang paling kecil terdapat pada PB5 dan PB6 dengan 

nilai sebesar 1,10. Hal ini dikarenakan efesiensi dari perbandingan total biaya 

penerimaan dengan total biaya produksi, maka dari semakin besar nilai B/C Ratio 

yang diperoleh semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. Hal ini sependapat 

dengan (Soekartawi,2003) yang mengatakan Semakin besar B/C Ratio maka akan 

semakin  besar  pula  keuntungan  yang  diperoleh  petani  mengalokasikan  faktor 

produksi dengan lebih efisien. 

 

 
 
 
 
 

BEP (Break Even Point) 
 

Break Even Point (BEP) atau nilai impas adalah suatu teknis analisis untuk 

hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, volume penjualan. BEP 

merupakan pengukuran dimana kapasitas riil pengolahan bahan baku menjadi output, 

menghasilkan total penerimaan yang sama dengan pengeluaran (Soekartawi, 2003). 

Hasil analisis BEP untuk harga jual anak babi di Desa Durintongal Kecamatan 

Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang yang terbesar pada PB8 dihitung dengan 

penjualan anak sebanyak 196 ekor/periode dicapai BEP harga dengan titik impas 

sebesar Rp. 566.233 atau penjualan per ekor anak babi sebesar Rp. 700.000/ekor, maka 

nilai BEP produksi sebanyak 158 ekor/periode.



23 

27  

 

 
 

 
Dan  BEP  terendah  pada  peternak  PB9  dihitung  dengan  penjualan  anak 

sebanyak  208  ekor/periode  dicapai    BEP  harga  dengan  titik  impas  sebesar  Rp. 

508.795 atau penjualan per ekor anak babi sebesar Rp. 600.000/ekor maka nilai BEP 

 
produksi sebanyak 176 ekor/periode. 

 
Sedangkan BEP unit terbesar ada pada PB10 dengan jumlah sebanyak 226 

ekor dan  BEP unit terkecil ada pada PB1 dengan jumlah sebanyak 32 ekor. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Hasil analisa usaha pembibitan peternakan babi rakyat di Desa Durintongal 

Kecamatan Pancur Batu memiliki kesimpulan : 

1. Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah induk yang dipelihara akan 

semakin tinggi penerimaan dan B/C ratio walaupun biaya produksi yang 

dikeluarkan lebih banyak 

2. BEP Harga tertinggi diperoleh pada harga jual Rp. 566.233/ekor dan BEP Unit 

tertinggi diperoleh pada penjualan anak sebanyak 226 ekor dengan jumlah 

induk sebanyak 20 ekor. 

 

Saran 

 Saran untuk para peternak babi di desa Durintongal kedepannya : 

1. Ada baiknya melakukan diskusi lebih terbuka sesama peternak khusus 

dibidang analisa biaya untuk menghindari banyak kerugian demi 

meningkatkan pendapatan yang lebih. 

2. Ada baiknya melakukan kelompok tani/ternak yang terpimpin demi kemajuan 

dan kesejahteraan peternak khususnya dalam usaha pembibitan ternak babi. 

3. Ada baiknya para peternak meningkatkan populasi ternaknya sehingga 

memperoleh pendapatan yang lebih besar. 
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